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Abstrak 
Pengenalan suara menggunakan TESPAR adalah suatu pengenalan suara yang mengkodekan sinyal suara yang  masuk menjadi sejumlah alpabet, yang disebut alpabet TESPAR. Metode ini digunakan bersamaan dengan jaringan saraf tiruan(JST) untuk mengklasifikan vektor–vektor suara yang telah dikodekan, 
dalam hal ini metode JST yang digunakan adlah Back propagation.
Kunci : Pengenalan suara, TESPAR, JST.
Pendahuluan

Sistem keamanan merupakan salah satu faktor penting dalam segala bidang usaha, dalam hal sistem keamanan yang membutuhkan autentifikasi user merupakan sistem keamanan yang sekarang ini banyak dipakai, mulai dari pengenalan Citra Wajah, deteksi sidik jari, sampai dengan pengenalan retina mata untuk autentifikasi user. Oleh karena itu teknik yang digunakan untuk menciptakan suatu sistem keamanan yang membutuhkan autentifikasi user merupakan hal yang sangat penting, serta penerapannya yang diharapkan tidak memakan banyak biaya. Pengenalan suara merupakan salah satu teknik dalam menerapkan sistem keamanan yang membutuhkan autentifikasi user, pengenalan suara telah menjadi bahan penelitian sejak tahun 1950,  selain itu pengenalan suara juga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan lain, diantaranya pada pemberian perintah komputer, voice dialling dan lain-lain. 

Pengenalan suara
Pengenalan suara adalah proses untuk mengenal suara yang diungkapkan oleh seorang pembicara. Pengenalan suara terjadi karena adanya komunikasi antara dua atau lebih manusia. Komunikasi suara adalah cara berkomunikasi yang paling efektif bagi manusia. Di dunia komunikasi ini manusia berinteraksi dengan manusia lainnya melalui suara dan bahkan untuk melatih seekor binatang di sebuah kebun binatangpun dilakukan dengan menggunakan suara. Suara seseorang sangatlah unik seperti sidik jari manusia pada umumnya. Pengenalan suara telah menjadi bidang peneltitan selama lebih dari lima dekade sejak tahun 1950an. Dengan kesederhanaannya dalam penggunaan, pengenalan suara telah memberikan banyak keuntungan. Walaupun begitu, pengkasifikasian suara merupakan usaha yang berat untuk membangun suatu sistem pengenalan suara. Berbagai teknik telah diterapkan, ini membuktikan bahwa suara manusia kompleks dan dinamis.
TESPAR

TESPAR adalah bahasa digital baru yang sederhana, pertama diperkenalkan oleh King dan Gosling untuk mengkodekan sinyal suara . Pengkodean ini berdasar pada lokasi nol-nol real dan kompleks dari gelombang suara. Nol yang real direpresentasikan dengan lintasan nol gelombang. Nol yang kompleks ditentukan oleh “shape” atau bentuk sinyal yang berada pada lintasan nol yang berurutan. Tidak semua nol kompleks dapat diidentifikasi dari bentuknya sehingga dibatasi pada nilai nol tersebut yang dapat diidentifikasi. 
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pengkodean dengan TESPAR

2.3 TESPAR Alphabets

Seperti telah diterangkan sebelumnya pemasangan parameter D/S digunakan untuk menghasilkan simbol-simbol alphabet TESPAR. Kumpulan kode TESPAR merupakan sebuah simbo dengan 28 simbol yang berbeda dan digunakan untuk memetakan parameter durasi/shape (D/S) tiap-tiap epoch kedalam sebuah simbol. Dalam sebuah aplikasi biasanya standard alphabet TESPAR yang terdiri atas 28 simbol yang berbeda dirasa cukup untuk merepresentasikan bentuk gelombang suara asli.  
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Alpabhet TESPAR
TESPAR Matriks
Keluaran simbol dari pengkode TESPAR berdasarkan atas atribut-atribut D/S dari setiap epoch. Simbol-simbol ini dapat dengan mudah dikonversi kedalam informasi yang progresif dalam matriks berdimensi tertentu. Dua tipe martiks dalam TESPAR adalah S-Matriks dan A-Matriks. 

S-Matriks
S-Matriks adalah sebuah matriks berdimensi satu 1x28 vektor histogram yang merekam frekwensi setiap simbol alphabet. Untuk efisiensi maka yang digunakan dalam Tugas akhir ini adalah S-Matriks. 
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S-Matriks
Jaringan Saraf Tiruan


Jaringan Saraf Tiruan (JST) adalah sistem pemroses informasi yang memiliki karakteristik mirip dengan jaringan saraf biologi. Jaringan saraf tiruan pertama kali didesain oleh Warren Mc-Culloch dan Walter Pitts (1943). Mc-Culloh-Pitts menemukan bahwa dengan mengombinasikan banyak neuron sederhana sehingga menjadi sebuah sistem saraf merupakan sumber peningkatan tenaga kumputasional.
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sel saraf biologis
Terdapat 2 proses penting dalam JST yaitu :

1. Proses Training

2. Proses aplikasi/pengenalan
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Flowchart Proses Training

Proses diawali dengan pengambilan suara, lalu dilanjutkan dengan proses ekstraksi ciri-ciri (parameter Durasi dan Shape) dari sinyal suara. Proses selanjutnya adalah pengkodean suara yang telah diekstraksi menggunakan metode TESPAR yaitu dengan  cara mengkonversikan hasil dari ekstraksi kedalam alphabet TESPAR secara sekuensial kedalam S-matrik. Selanjutnya dilakukan pengklasifikasian suara menggunkan jaringan saraf tiruan, hasil yang diperoleh disimpan dalam database user.
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Flowchart prose pengenalan

I. Analisis dan Perancangan
Pencuplikan suara


Pada perancangan sistem tugas pertama dari program adalah mengambil sample suara dari seorang user sebagai inputan pertama pada proses yang akan dijalankan. Hasil pencuplikan ini berupa file dengan extension WAV, yang didapatkan dari program pada proses pencuplikan. File WAV ini disample pada laju sampling 22,05KHz, 16 bit dan 1 channel. Setelah inputan suara didapat maka program siap melanjutkan ke proses selanjutnya.

Proses Ekstraksi

Sebelum proses ini dilakukan ada beberapa proses yang juga harus dilakukan, yaitu menghilangkan noise pada suara yang akan diproses. Selanjutnya proses ekstraksi dilakukan, bagian yang paling penting adalah menentukan epoch sinyal suara. Epoch dapat dengan mudah dideteksi dengan membandingkan nilai-nilai sinyal. Setiap perbedaan dalam tanda nilai-nilai sinyal akan menunjukkan bahwa gelombang telah dilewati oleh jalur nol.
Proses Pengkodean

Pasangan D/S pada setiap epoch digunakan untuk memproduksi simbol-simbol alphabet TESPAR. Kumpulan kode-kode TESPAR terdiri dari tabel simbol dari 28 simbol yang berbeda yang digunakan untuk memetakan parameter D/S setiap epoch dalam sebuah simbol. Biasanya 28 buah simbol cukup untuk merepresentasikan gelombang asli.

Pengklasifikasian dengan jaringan saraf tiruan back propagation
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Arsitektur JST

Jumlah inputan sebanyak 28 dikarenakan jumlah kode tespar sebanyak 28. dan jumlah ouput layer sebanyak 28 karena akan membentuk skor akhir yang nantinya dipasangkan dan dijumlahkan.

Pengklasifikasian
Setelah proses pelatihan selesai dilakukan. Bobot dan bias yang didapat dipakai unuk proses aplikasi pengenalan. Diharapkan program mampu mengenali input-input baru, sehingga user yang tidak melakukan pengenalan, suaranya tidak akan dikenal oleh program sebagai user yang telah melakukan pelatihan sebelumnya. Dari beberapa hasil percobaan ,skor hasil pelatihan ditetapkan yaitu 10, sehingga pembicara yang melakukan pengenalan skor akhirnya tidak sama dengan 10 atau dibawahnya, maka suara pembicara tersebut ditolak
Pengujian
Tujuan utama dari fase ini adalah untuk memperlihatkan bahwa perbandingan kata dengan jumlah sukukata yang sama akan lebih mendekati dikenal daripada dengan jumlah sukukata yang berbeda. Pengujian ini akan mencoba sistem untuk dapat menolak kata yang berbeda dari kata yang dipilih.

Lima pembicara akan melakukan pengujian pertama ini. Empat pembicara masing-masing direkam suaranya sebanyak 5x dengan kata yang sama, yaitu ”Kampus”. Setiap 5 sample suara pembicara diambil rata-ratanya dan diubah kedalam  S-Matrix. Keempat S-matrix referensi ini akan melalui jaringan saraf tiruan untuk proses training agar mendapatkan nilai bobot dan bias. Setelah selesai nilai bobot dan bias setiap pembicara disimpan dalam database dan sistem siap melakukan proses pengenalan. Pembicara kelima direkam suaranya sebanyak 5X untuk kata dan sukukata yang berbeda dan. Pada proses pengenalan setiap suara yang dimasukan oleh pembicara lima dikonversikan ke dalam S-Matriks dan dibandingkan dengan S-Matrixs Referensi. Dibawah ini terdapat gambar perbandingan dari S-Matrik Referensi dan S-Matrix pengenal.
	Satu
	Skor

	Sukukata
	Test
	hey
	Ban
	Jang
	Neng

	User A
	7
	5
	7
	8
	5

	User B
	8
	7
	7
	6
	7

	User C
	9
	8
	5
	9
	7

	User D
	9
	6
	6
	8
	8

	

	Dua
	Skor

	Sukukata
	Bagus
	Kaktus
	Rakus
	Tikus
	Rumput

	User A
	8
	11
	9
	5
	8

	User B
	7
	10
	8
	6
	7

	User C
	6
	10
	8
	7
	6

	User D
	7
	9
	6
	7
	9

	

	Tiga
	Skor

	Sukukata
	Unikom
	Logitek
	Kampusku
	Belati
	Pelatih

	User A
	5
	7
	5
	3
	8

	User B
	4
	5
	7
	5
	5

	User C
	3
	5
	9
	6
	5

	User D
	6
	4
	10
	6
	7

	

	Empat
	Skor

	Sukukata
	Halilintar
	Kora-kora
	Permadani
	Batu alam
	Nama asep

	User A
	4
	4
	5
	4
	3

	User B
	4
	2
	6
	2
	7

	User C
	3
	2
	2
	2
	5

	User D
	3
	4
	3
	3
	5

	


Tabel hasil pengujan
Analisis Pengujian pertama

Dari hasil pengujian pertama dapat dilihat bahwa pengenalan suara dengan satu sukukata tidak terdapat kesalahan pengenalan, tetapi dapat dilihat skor yang dihasilkan mendekati angka threshold.  Sebagai contoh terlihat pada user B, C, D. Bahwa user tidak dikenal dengan kata ”Test” menghasilkan angka 8 dan 9. 

Pada dua sukukata terdapat kesalahan pengenalan . pada kata ”Kaktus” yang dimasukan oleh user tidak dikenal terdeteksi pada user A, B, C. Skor yang dihasilkan diatas nilai threshold sehingga terdeteksi dikenal. Terlihat S-Matriks kata  ”Kaktus” mempunyai kemiripan dengan S-Matriks referensi dari user A, B, dan C.

Pada tiga sukukata terdapat  satu kesalahan  pada kata ”Kampusku” yang diucapkan oleh user tak dikenal yang bernilai 10 pada user D. Kesalahan dapat terjadi kemungkinan disebabkan tidak konsistennya suara yang dimasukan pada saat proses training.

Pada empat sukukata tidak terdapat kesalahan pengenalan. dari tabel 4.1 terlihat skor yang dihasilkan jauh dari angka threshold. 

4.2.2 Kesimpulan pengujian pertama  
Pada keseluruhan pengujian pertama menghasilkan 90% pengujian sukses. Terdapat 2 kata yang dikenal. Dari hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.1 bahwa terdapat kata yang dikenali pada kata dengan dua dan tiga sukukata yang diuji. Pada pengujian pertama ini dapat disimpulkan bahwa suara dengan jumlah sukukata yang sama pada saat pengenalan membuat sistem lemah atau mendekati kesalahan pengenalan.

